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Abstrak

Kurangnya perhatian orang tua menjadi salah satu penyebab terjadinya putus sekolah.
Penelitian ini bertujuan untuk menunjukkan dan memastikan jumlah anak putus
sekolah sebagai dampak dari dismotivasi orangtua dan kesadaran anak terhadap
pendidikan. Jenis penelitian yang digunakan deskriptif kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi. Penelitian berfokus pada siswa sekolah dasar (SD) negeri dan swasta,
yang putus sekolah di kota Palembang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk-
bentuk dismotivasi orang tua terhadap pendidikan anak adalah pembiaran terhadap
keputusan anak untuk berhenti sekolah yang berdampak pada putusnya pendidikan
anak pada tingkat SD, Faktor penyebab putus sekolah dapat dikategorikan menjadi
tiga kelompok, yaitu; faktor berasal dari anak, keluarga, dan lingkungan sosial
budaya. Simpulan penelitian ini memberikan gambaran bahwa masih banyak anak
yang putus sekolah di Indonesia baik pada sekolah dasar negeri dan swasta.

Kata Kunci: anak putus sekolah; dismotivasi orang tua; kesadaran diri

Abstract

PENDAHULUAN

Telah terjadi pembiaran orang tua terhadap anak. Pembiaran orang tua
terhadap anak akan berakibat pada putus sekolah anak. Di Indonesia, putus sekolah
masih relatif tinggi. Di tingkat SD, Indonesia menempati peringkat 6 dari 6 negara
dengan kontributor dropout terbesar (2 juta orang). (UIS UNESCO, 2016). Pusat
Data Statistik Pendidikan (PDSP) Kota Palembang menyatakan bahwa angka anak
putus sekolah pada tahun 2018 di Kota Palembang mencapai 1.278 anak (PDSP
Palembang, 2018). Anak yang mengalami putus sekolah memiliki peluang lebih
besar menjadi pengangguran, Yyang dapat menyebabkan ketergantungan
kesejahteraan, tingkat depresi dan keterasingan yang lebih tinggi, sehingga dapat
mengakibatkan masalah kesehatan fisik, mental, dan peningkatan frekuensi
kenakalan, yang dapat menyebabkan aktivitas kriminal dan penahanan (Sum et al.,
2009).

Sejauh ini penelitian yang terkait dengan putus sekolah anak sudah dilakukan

diberbagai negara termasuk Indonesia diantaranya: Pertama, putus sekolah dapat
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dipengaruhi oleh peran orang tua, dukungan guru, timbal balik persahabatan dan
motivasi akademik (Ricard and Pelletier, 2016). Kedua, penyebab faktor putus
sekolah adalah rendahnya motivasi anak untuk bersekolah, bias gender dalam
budaya, kurangnya harapan orang tua dalam pendidikan, harapan orang tua yang
lemah tentang masa depan anak-anak mereka, dan penelantaran anak (Sumardi,
2020). Ketiga, faktor penyebab putus sekolah terdiri dari berbagai hal yang terkait
anak/peserta didik, berhubungan dengan rumah/rumah tangga, terkait sekolah, dan
berhubungan dengan guru (Brief, 2019). Berbeda dengan beberapa penelitian
terdahulu, penelitian ini berfokus pada putus sekolah yang dilihat dari rendahnya
motivasi dan dukungan orang tua dalam pendampingan anak saat mengalami
kebingungan dalam memutuskan untuk melanjutkan sekolah serta kesadaran diri
anak dalam melanjutkan sekolah di Sumatera Selatan Indonesia.

Penelitian ini bertujuan untuk menunjukkan dan memastikan jumlah anak
putus sekolah sebagai dampak dari dismotivasi orangtua dan kesadaran anak
terhadap pendidikan. Putus sekolah akan menyebabkan rendahnya pengetahuan,
tingginya tingkat pengangguran dan rendahnya kualitas sumber daya manusia di
Indonesia. Penelitian ini menganalisis fenomena anak putus sekolah dengan tiga
pernyataan berikut ini: pertama, apa wujud atau bentuk anak yang putus sekolah.
Kedua, dampak dismotivasi orang tua dalam pendidikan anak. Ketiga, faktor
lingkungan yang kurang mendukung pendidikan anak.

Tulisan ini didasarkan pada argumen bahwa putus sekolah sangat
menentukan nasib dan derajat anak di masa depan. Bantuan atau dukungan orang
tua akan mempengaruhi motivasi atau semangat belajar. Orang tua yang tidak
terlibat dalam proses pembelajaran anak dapat menyebabkan anak putus sekolah.
Putus sekolah dapat disebabkan oleh faktor kemalasan, motivasi anak yang buruk,
persepsi negatif tentang kemampuan kognitif mereka dan orang tua, ekonomi
keluarga lemah, kurangnya motivasi dan bimbingan orang tua, pesimis terhadap
keberlangsungan pendidikan anak, lemahnya harapan orang tua terhadap
pendidikan, lemahnya harapan orang tua terhadap masa depan anak, lemahnya
perhatian orang tua terhadap pendidikan anak, penelantaran anak, pergaulan

dengan teman sebaya yang tidak sekolah. Jika orang tua memberikan dukungan
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dan melakukan pendampingan dengan baik pada pendidikan anak maka tidak akan

terjadi anak putus sekolah. Begitu juga dengan kesadaran anak untuk belajar.

METODE

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi yang mendeskripsikan dismotivasi orang tua dalam mengatasi anak
putus sekolah di masyarakat pendesaan. Penelitian berfokus pada siswa sekolah
dasar (SD) negeri dan swasta,. Pemilihan tingkat sekolah berdasarkan banyaknya
siswa yang putus sekolah di pedesaan yang diakibatkan oleh rendahnya ekonomi
dan kemampuan intelektual serta dismotivasi orang tua.

Data anak putus sekolah diperoleh dari data primer dan sekunder. Data
primer diperoleh melalui wawancara dan observasi. Wawancara ditujukan kepada
orang tua yang bertujuan untuk menggali informasi tentang dismotivasi orang tua
dalam mengatasi anak putus sekolah sedangkan wawancara yang dilakukan kepada
anak untuk menggali informasi terkait dengan sebab atau faktor putus sekolah.
Observasi dilakukan secara langsung kepada orang tua dan siswa. Observasi
tentang dismotivasi orang tua terhadap pendidikan anak yang ditunjukkan dalam
bentuk perilaku pada kehidupan sosial. Data sekunder diperoleh dari data statistik
tentang jumlah penduduk, jumlah anak sekolah, dan jumlah orang tua.

Informan dalam penelitian adalah orang tua dan anak. Jumlah orang tua dan
anak yang diwawancarai dan diobservasi 12 orang terdiri dari 6 orang tua dan 6
anak. Alasan orang tua di jadikan informan karena mereka yang paling paham dan
tahu terhadap perkembangan dan proses pendidikan anak. Karakteristik orang tua
yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah orang tua yang memiliki anak
yang putus sekolah baik laki-laki maupun perempuan. Anak yang menjadi
informan dalam penelitian ini adalah anak yang putus sekolah pada tingkat SD,.

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan tahapan penelitian deskriptif
kualitatif, yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan
serta verifikasi (Miles dan Huberman, 1992). Reduksi data dilakukan dengan
memilih data yang relevan dengan tema penelitian, serta memilah data yang
dianggap tidak perlu dan kurang mendukung. Selanjutnya, penyajian data disusun

dalam tabel untuk menyederhanakan, memperjelasnya, dan memudahkan
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penarikan kesimpulan. Data tersebut kemudian diberi penjelasan singkat dan
diinterpretasikan dengan memberikan definisi dan menentukan makna di balik data
yang dikumpulkan sambil memastikan keaslian data. Penarikan kesimpulan dan
verifikasi dilakukan dengan mencari data lebih mendalam dan mempelajari
kembali data yang telah terkumpul. Peneliti terus melakukan pemantauan dan

mengumpulkan data atau informasi hingga data sesuai dengan kebutuhan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Deskriptif tentang Anak Putus sekolah
1. Data Anak Putus Sekolah

Telah terjadi kasus putus sekolah yang relatif tinggi di RT. 02 Jalan
Jerambah Gajah, Desa Sungai Gerong. Tabulasi data anak yang mengalami putus
sekolah (tabel 1) diperoleh dari hasil pengamatan terhadap lingkungan sekitar dan
wawancara kepada pemerintah setempat, wali anak, dan anak yang mengalami
putus sekolah.

Tabel 1. Data Anak Putus Sekolah Sejak Tahun 2010-2022

Responden Usia Jenis Kelamin ~ Tahun Putus Sekolah/Kelas

1 21 Tahun Laki-laki 2013/1 SD

2 20 Tahun Laki-laki 2013/1 SD

3 14 Tahun Laki-laki 2016/2 SD

4 13 Tahun Perempuan 2016/3 SD

5 12 Tahun Perempuan 2021/Tamat SD
6 20 Tahun Laki-laki 2012/4 SD

7 19 Tahun Perempuan 2011/2 SD

8 22 Tahun Perempuan 2015/Tamat SD
9 24 Tahun Laki-laki 2013/2 SMP
10 17 Tahun Laki-laki 2017/1 SMP
11 22 Tahun Laki-laki 2008/3 SD
12 19 Tahun Laki-laki 2012/4 SD
13 22 Tahun Perempuan 2012/4 SD
14 19 Tahun Laki-laki 2013/3 SD
15 20 Tahun Laki-laki 2014/Tamat SD
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16 13 Tahun Perempuan 2021/6 SD

Tabel 1 menunjukkan bahwa anak yang mengalami putus sekolah di RT. 02
Jalan Jerambah Gajah, Desa Sungai Gerong berada pada tingkat sekolah dasar
(SD), rerata putus sekolah dikelas rendah. Hasil pendataan ini diperkuat dengan
wawancara kepada anak yang putus sekolah dengan tujuan untuk menggali
informasi tentang fakor penyebab terjadinya putus sekolah. Menurut Mahoney
(2018) Putus sekolah merupakan suatu keadaan dimana setiap orang gagal
mendapatkan ijazah dari tingkat pendidikannya. Putus sekolah telah menjadi
puncak dari proses jangka panjang. Selain itu, konsekuensi putus sekolah dapat
diperpanjang melampaui masa hidup individu. Putus sekolah menjadi salah satu
masalah yang dihadapi dunia pendidikan di seluruh dunia sampai saat (Andrei,
dkk., 2011). Hal yang mudah, sering, dan umum terjadi di banyak negara (Chirtes,
2010) dan di semua jenjang pendidikan (Burrus & Robert, 2012). Data
menunjukkan putus sekolah di semua negara masih cukup tinggi (Sumardi, 2020).
Angka putus sekolah menunjukkan tingkat putus sekolah di suatu jenjang
pendidikan, misalnya angka putus sekolah SD menunjukkan persentase anak yang
berhenti sekolah sebelum tamat SD (Website).

Data putus sekolah anak berjumlah 16 orang tingkat SD. Faktor penyebab
putus sekolah anak meliputi faktor ekonomi, jauhnya jarak tempuh untuk ke
sekolah, keterlambatan masuk sekolah, malas berpikir, dan ketidakmampuan
dalam menerima pelajaran. Dari faktor diatas menunjukkan bahwa kesadaran anak
dalam belajar dan meningkatkan kualitas diri tergolong rendah. Rendahnya
kesadaran ini disebabkan karena anak tidak mengetahui manfaat dan pentingnya
belajar. Putus sekolah disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya kesadaran diri
(Chia et al., 2015). Faktor yang berasal dari anak-anak, terdiri dari kemalasan,
kurangnya motivasi untuk pergi ke sekolah, dan persepsi negatif tentang kognitif
kemampuan diri sendiri dan orang tua/wali untuk membayar; untuk biaya sekolah
(Sumardi, 2020). Penyebab putus sekolah seringkali merupakan kombinasi dari
beberapa faktor yang membangun untuk mempengaruhi putus sekolah. Kombinasi
faktor tersebut meliputi faktor yang berhubungan dengan anak, lingkungan rumah,
sekolah, dan guru (Brief (2019)
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Jika kesadaran diri anak dalam sekolah semakin rendah maka akan
berdampak terhadap kualitas pendidikan masyarakat dimasa depan. Lemahnya
kualitas pendidikan menempatkan masyarakat miskin berada dalam kerugian
dimana masyarakat miskin memperoleh pendidikan dengan kualitas rendah
(Burger et al., 2011). Selain itu, kemiskinan dianggap sebagai penghalang untuk
mencapai pendidikan. Dengan demikian, anak-anak orang miskin tersisih dari
belajar bukan karena tidak adanya kondisi yang diperlukan untuk memungkinkan
partisipasi dan pembelajaran tetapi karena adanya kondisi deprivasi kemampuan

yang ditemukan untuk mencirikan kelas sehari-hari (Batra, 2015).

2. Faktor Penyebab Putus Sekolah Anak
Faktor penyebab putus sekolah anak ditunjukkan berdasarkan data
wawancara pada tabel 2 berikut.
Tabel 2. Faktor Terjadinya Putus Sekolah Menurut Anak

Responden Statement Coding

1 Sebenarnya saya ingin sekolah. Tetapi lokasi Ekonomi dan
(L/20 tahun) yang sangat jauh dan jalan yang rusak jarak tempuh
membuat saya takut untuk berangkat ke
sekolah karena memang rumah mereka berada
ditengah hutan yang jauh dari pemukiman.

Saya juga sering dibully oleh anak lain karena
keterbatasan ekonomi dan juga keterbatasan
fisik dari (cacat). Selain itu, orang tua saya
juga tidak memiliki uang yang cukup untuk
sekolah, dan tidak pernah mendaatkan
bantuan dari pemerintah maupun dari
penduduk sekitar.
2 Ibu saya telat memasukkan saya ke SD, Keterlambatan
(P/12 tahun)  karena itu saya baru duduk dibangku kelas 3 masuk sekolah
SD pada usia 12 tahun. Teman-teman dikelas
sering meledek saya karena usia saya lebih

tua dari teman-teman yang lain dan baju saya
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juga sangat kumuh. Karena itu saya malu, dan
memilih untuk berhenti sekolah serta
membantu Ibu berjualan dirumah.
3 Saya sudah malas berfikir dan ingin  Malas berpikir
(P/22 tahun)  bekerja agar bisa mencari penghasilan
sendiri. Meskipun orang tua saya memiliki
ekonomi yang cukup baik, dan bahkan
mendapat bantuan dari pemerintah, saya
tetap ingin berhenti sekolah karena malas
berfikir lagi.
4 Saya berhenti sekolah karena kekurangan Ekonomi
(P/21 tahun)  biaya. Padahal saat sekolah dulu saya
mendapat bantuan dari pemerintah. Namun
saya tetap ingin beerhenti sekolah saja, agar
bisa mencari uang untuk menyekolahkan
adik-adik saya.
5 Saya berhenti sekolah karena keterbatasan Ekonomi
(L/20 tahun)  ekonomi, padahal saat itu saya mendapat
bantuan dari pemerintah. Saya ingin bekerja,
agar bisa mencari penghasilan sendiri.
Lagipula ke-3 orang kakak saya juga tidak
ada yang sekolah dan orang tua saya juga

tidak menekankan untuk terus lanjut sekolah.

6 Saya berhenti sekolah karena sangat sulit ~ Ketidakmampu
(P/19 tahun)  mencerna pelajaran di sekolah. Saya berpikir an dalam
pasti hasilnya tidak akan naik kelas dan menerima
malu. Saya juga sering di ejek oleh teman- pelajaran

teman karena keterbatasan intelektual saya.

Tabel 2 berisi hasil wawancara anak yang mengalami putus sekolah.

Wawancara dilakukan pada perwakilan anak yang mengalami putus sekolah
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tingkat SD. Hasil wawancara menunjukkan bahwa putus sekolah anak disebabkan
oleh faktor ekonomi, jauhnya jarak tempuh untuk ke sekolah, keterlambatan

masuk sekolah, malas berpikir, dan ketidakmampuan dalam menerima pelajaran.

B. Deskriptif Tentang Dismotivasi Orang Tua Dalam Pendidikan Anak

1. Hasil Wawancara Orang Tua

Orang tua memiliki peranan yang sangat penting dalam perkembangan
pendidikan anak. Peran serta orang tua memberikan pengaruh yang positif dalam
prestasi belajar serta mampu mengatasi permasalahan pendidikan anak.
Kemampuan orang tua dalam mendampingi anak membuat anak memiliki
semangat dan termotivasi untuk belajar. Namun pada fenomena anak putus
sekolah peran orang tua tidak berjalan dengan maksimal. Berikut hasil wawancara

orang tua tentang faktor penyebab terjadinya putus sekolah.

Tabel 3. Faktor Terjadinya Putus Sekolah Menurut Wali Anak

Responden Statement Coding

1 Anak saya putus sekolah sejak tahun 2012 Keterbatasan
(P/35tahun)  dibangku kelas 2 SD karena berulangkali intelektual
tidak naik kelas. Saya berkesimpulan bahwa
anak saya memilki keterbatasan intelektual.
Sehingga Saya tidak bisa memaksakan anak
saya untuk lanjut sekolah lagi.
3 Anak kami putus sekolah saat kelas 2 tahun Ekonomi
(P/52 tahun dan 2013 karena kesulitan ekonomi dan tidak
L/55 tahun) mendapat  bantuan  dari  pemerintah.
Meskipun begitu sebenarnya kami telah
berusaha bekerja keras untuk mencukupi
biaya sekolahnya. Tapi anak kami tetap
bersikeras ingin putus sekolah, karena tidak
tega melihat kami bekerja keras hanya

untuknya.
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4
(P/70 tahun)
5
(P/45 tahun)

6
(P/50 tahun)

Cucu saya terpaksa putus sekolah karena

keterbatasan ekonomi dan harus bekerja
Adik saya terpaksa putus sekolah pada
tahun 2012 karena keterbatasan ekonomi.
Ayah saya telah berusaha bekerja keras agar
anaknya bisa sekolah, tapi adik saya tetap
memilih putus sekolah dan bekerja untuk
membantu ayah.

Ke 6 anak saya terpaksa putus sekolah
karena keterbatasan ekonomi dan tidak
mendapat bantuan dari pemerintah. Selain
itu, jarak dari rumah saya yang cukup jauh
dari sekolah yaitu 2 KM dan juga jalan yang
ditempuh becek, membuat anak saya merasa
sungkan untuk berangkat ke Sekolah. Tapi
sekarang saya telah pindah ke wilayah dekat
sekolah. Namun ke-6 anak saya tetap tidak
mau melanjutkan sekolah karena malu

usianya yang diatas rata-rata.

Faktor yang mempengaruhi siswa ...

Ekonomi

Ekonomi

Ekonomi dan

jarak tempuh

2. Bentuk-Bentuk Dismotivasi Orang Tua pada Pendidikan Anak

Bentuk-bentuk dismotivasi orang tua terhadap pendidikan anak adalah

pembiaran terhadap keputusan anak untuk berhenti sekolah, rendahnya dukungan

orang tua terhadap kesulitan belajar yang dihadapi anak, lemahnya pengetahuan

orang tua akan pentingnya pendidikan, tidak melakukan upaya untuk mencari

solusi saat anak putus sekolah,

rendahnya pendapatan orang tua, tidak

memprioritaskan pendidikan anak, dan lemahnya harapan orang tua terhadap

masa depan anak.

C. Deskriptif Tentang Lingkungan Mempengaruhi Pendidikan Anak

1. Wawancara Perangkat Desa

Limas Volume 5 Nomor 1 Tahun 2024
https://sinta.kemdikbud.go.id/journals/profile/11734

Page |9


http://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/limaspgmi
https://sinta.kemdikbud.go.id/journals/profile/11734

Limas Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Faktor yang mempengaruhi siswa ...
E-ISSN : 2807-1824

Available online at

http://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/limaspgmi

Tabel 4. Faktor Putus Sekolah Menurut Pemerintah Setempat

Responden Jabatan Statement Coding
1 Ketua RT Masalah putus sekolah di  Keinginan
(L/54 tahun) kampung itu bukan hal yang biasa sekolah

lagi. Ketua RT tidak bisa memaksa  tidak bisa
masyarakatnya untuk melanjutkan  dipaksakan
sekolah, karena itu adalah hak
asasi masing-masing dan Ketua
RT juga tidak pernah mendata
anak-anak yang putus sekolah
ditempat itu.
2 Kepala Persoalan putus sekolah sudah Respon

(L/55 tahun) Desa banyak terjadi di Desa ini. Saya positif
sebagai kades setempat telah untuk
memberikan arahan agar anak-  pendidikan
anak tetap belajar. Pesan ini saya anak
sampaikan kepada para orang tua

yang memiliki anak.

Berdasarkan tabel 4. hasil wawancara dari pemerintah setempat yang
diwakili oleh ketua RT dan Kades menunjukkan bahwa fenomena putus sekolah
di Desa tersebut merupakan permasalahan yang biasa. Faktor terjadinya putus
sekolah disebabkan oleh kurangnya respon pemerintah terhadap persoalan
tersebut.

2. Observasi Lingkungan Anak

Selain data hasil wawancara, hasil pengamatan terhadap lingkungan sekitar
menunjukkan bahwa anak-anak di RT tersebut menggunakan pakaian sekolah, tapi
nongkrong sambil merokok lalu main ke warnet. Tak jarang juga ada yang
menitipkan pesan kepada temannya agar memberitahukan kepada Ibunya, bahwa
la ingin kerja kelompok, padahal trek-trekkan atau balap bersama teman-temannya.

Ada juga yang mengatakan ingin kerja kelompok, padahal jalan dengan pacarnya.
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Lingkungan RT tersebut sangat jauh dari nilai-nilai agama. Contohnya: Saat
adzan dikumandangkan, kebanyakan kaum lelaki duduk di warung yang terletak di
depan musholla sambil main game dan tertawa dengan keras bersama teman-
temannya, mulai dari usia sekolah sampai dengan usia 40-an. Alim ulama
dikampung ini sering kali ditertawakan oleh masyarakat, dibilang sok suci, dan
juga dilarang untuk mengurusi kehidupan orang lain, padahal didalam Islam kita
diajarkan untuk saling mengingatkan. Selain itu, anak-anak gadis pulang jam 12
malam, tetapi orang tuanya tidak marah. Bahkan kedua orang tuanya juga sering
mencontohkan hal- hal tidak baik, dengan berjudi dan minum minuman keras.

Rendahnya nilai agama dikampung ini, membuat anak-anak menjadi rusak.
Hal ini tidak lain disebabkan karena orang tuanya sendiri yang mencontohkan.
Orang tua yang tidak berpendidikan juga seringkali mengucapkan, “untuk apa
sekolah, karena itu tidak akan membuatmu kaya”. Ucapan ini kerap kali saya
dengar dari warga, baik lelaki maupun perempuan yang sering berkumpul
dipinggir jalan. Kalau dulu orang tidak bisa melanjutkan sekolah karena faktor
ekonomi, maka sekarang anak-anak putus sekolah karena pergaulan, sehingga
rusaklah nilai-nilai agama dan akhlak yang tertanam dalam dirinya. Beberapa
uraian tersebut menunjukkan bahwa anak yang mengalami putus sekolah di RT. 02
Jalan Jerambah Gajah, Desa Sungai Gerong disebabkan oleh beberapa faktor
diantaranya faktor ekonomi, malas sekolah, keterbatasan intelektual, jaran tempuh
dan lain-lain.

Berdasarkan hasil wawancara pada orang tua, faktor penyebab terjadinya
putus sekolah meliputi pembiaran terhadap keputusan anak untuk berhenti sekolah,
rendahnya dukungan orang tua terhadap kesulitan belajar yang dihadapi anak,
lemahnya pengetahuan orang tua akan pentingnya pendidikan, tidak melakukan
upaya untuk mencari solusi saat anak putus sekolah, rendahnya pendapatan orang
tua, tidak memprioritaskan pendidikan anak, dan lemahnya harapan orang tua
terhadap masa depan anak. Faktor yang berasal dari keluarga, terdiri dari kondisi
ekonomi keluarga yang lemah, kurangnya motivasi dan bimbingan orang tua
terhadap anaknya anak-anak, sikap pesimis terhadap keberlanjutan pendidikan
anak-anak mereka, harapan yang lemah akan masa depan mereka anak, kurangnya

perhatian orang tua terhadap anaknya pendidikan, dan penelantaran anak (Sumardi,
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2020). Anak yang mengalami putus sekolah memiliki peluang lebih besar menjadi
pengangguran, yang dapat menyebabkan ketergantungan kesejahteraan, tingkat
depresi dan keterasingan yang lebih tinggi, sehingga dapat mengakibatkan masalah
kesehatan fisik, mental, dan peningkatan frekuensi kenakalan, yang dapat
menyebabkan aktivitas kriminal dan penahanan (Sum et al., 2009).

Keterlibatan orang tua memberikan pengaruh positif bukan hanya untuk
motivasi dan prestasi siswa, tetapi juga untuk memberdayakan anak-anak untuk
menemukan cara untuk mengatasi permasalahan dalam pendidikannya (Mata et
al., 2018). Keterlibatan orang tua yang lebih rendah dapat membahayakan
pembelajaran anak, sehingga untuk mendapat hasil yang baik siswa membutuhkan
lebih banyak keterlibatan dari orang tua mereka (Ribiero et al., 2021). Sumardi
(2020) menyatakan bahwa dismotivasi orang tua yang menjadi faktor penyebab
putus sekolah anak meliputi persepsi negatif tentang kemampuan membayar uang
sekolah, ekonomi keluarga lemah, kurangnya motivasi dan bimbingan kepada
anak, pesimis terhadap keberlangsungan pendidikan anak, lemahnya harapan
orang tua terhadap pendidikan, lemahnya harapan orang tua terhadap masa depan
anak, lemahnya perhatian orang tua terhadap pendidikan anak, dan penelantaran
anak. Motivasi orang tua untuk terlibat dalam pembelajaran anak-anak mereka
berkembang dalam tiga tema: (a) orang tua perlu mengembangkan hubungan
dengan anak; (b) orang tua perlu mempengaruhi pembelajaran anak-anak mereka;
dan (c) pendidikan adalah kunci pencapaian kesuksesan anak (Huang and Mason,
2008).Lingkungan masyarakat merupakan suatu kawasan tempat sekelompok
manusia yang secara relatif mandiri, hidup bersama-sama, memiliki kebudayaan
yang sama, dan melakukan sebagian besar kegiatannya dalam kelompok tersebut
(Rahayu dan Wigna, 2009).

Lingkungan masyarakat dapat mempengaruhi perkembangan seorang anak
baik positif maupun negatif itu semua karena keberadaan anak dalam masyarakat.
Lingkungan masyarakat yang nyaman untuk belajar merupakan merupakan salah
satu pendukung pendidikan siswa. Kehidupan masyarakat di sekitar siswa
berpengaruh terhadap belajar siswa. Masyarakat yang terdiri dari orang-orang
yang tidak terpelajar, penjudi, suka mencuri dan mempunyai kebiasaan tidak baik,

akan berpengaruh buruk pada anak. Sebaliknya jika lingkungan anak adalah


http://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/limaspgmi

Limas Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Faktor yang mempengaruhi siswa ...
E-ISSN : 2807-1824

Available online at

http://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/limaspgmi

orang-orang yang terpelajar yang baik-baik, mereka mendidik dan menyekolahkan
anak-anaknya dengan antusias dan cita-cita yang luhur akan masa depan anaknya,
siswa terpengaruh juga ke hal-hal yang dilakukan oleh orang-orang
lingkungannya, sehingga akan berbuat seperti halnya orang-orang yang berada
dilingkungannya. Pengaruh itu dapat mendorong anak siswa belajar lebih giat lagi
(Slameto, 2003).

SIMPULAN

Kualitas sumber daya manusia di Indonesia masih sangat rendah, terumata di
wilayah perdesaan. Hal ini disebabkan karena kurangnya pendidikan pada
masyarakat. Faktor penyebab putus sekolah dapat dikategorikan menjadi tiga
kelompok, yaitu; faktor berasal dari anak, keluarga, dan lingkungan sosial budaya.
Tapi hal yang paling memicu adalah pergaulan, dorongan dari orang tua, dan juga
ketegasan dari pada pemerintah setempat itu sendiri. Penelitian ini memberikan
gambaran bahwa masih banyak anak yang putus sekolah di Indonesia. Penelitian
ini mendukung penelitian sebelumnya bahwa putus sekolah telah terjadi di Nusa
Tenggara Timur. Perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang faktor penyebab

terjadinya putus sekolah di provinsi lain yang terdapat di Indonesia.
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